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Tidak Asal Hemat Devisa

UNTUNG RUGI
SOLAR VS

MENCARI JALA TENGAH
: : BIOSOLAR

Solar (BO) memiliki
Cetane Number
BIO e
DLAR &
mencapai CN 51 :
Dengan komposisi Tapi angka CN yang
BO 20% dan B100 lebih tinggl pada
B80%, otomatis B20, tidalkc
Cetane Number langsung membuat
Bio Solar (B20] performa mesin
hanya sedikit lebit meningkat,
baik dari solar. mengingat nilai
Semakin tinggi kalor yang dimiliki
angha CN maka B20 dan B30
bahan bakar lebih - sedikit lebih rendah
mudah terbalar. dari BO alias Solar.
5 Sisi posinifnya: kamampuanunwk Efek if hiosolar A ¥ =
. memberssihkan sistem bahan bakar dari unmneﬂg:stin: Karena Egﬂm ::?:tau
biosalar  cukup baik, namun lebih sering kemampuian metil estil asam lemak,

mengecesk kondisi filter bahan bakar
atau seriing disebut dengan fitter solar
akibat 6220 dan B30 mampu mengikat

membersihkannya, Vs mempunyai kelemahan

berimbas pada usia hanya bisa dipakai

pakai pelumas mesin sampal dengal
ﬁmdld’mdln Kenapa i IﬂimEB

' jadi |
6. Dtomatis industri hiarus beralih ke mesin alat berat baru, tapl cost
3 jt@afﬂaggﬂmena mesin tentu teknologinya dibuat lebih canggih

Data: berbagai sumber

Soal B30, Pengusaha
Tambang Mengeluh Over Cost

JAKARTA - Penggunaan biodisel atau B3o
bagi beragam industri di tanah air masih
menjadi sorotan sejumlah kalangan. Mereka
menilai ada untung dan rugi menggunakan
bahan bakar terbarukan tersebut.

Namun, kebijakan penggunaan bahan
bakar ini terus dilakukan oleh pemerintah
dengan alasan bisa menghemat devisa un-
tuk menanggapi penguatan dolar Amerika
Serikat.

Pengamat Ekonomi Energi Universitas
Gadjah Mada (UGM), Fahmy Radi menga-
takan, ada sejumlah keuntungan besar yang
didapat pelaku industri jika memakai bio-
disel. Yakni mesin yang dipergunakan akan
menjadi awet alias tidak cepat rusak.

t oktan yang dimiliki bahan ba-
kar tersebut lebih rendah. "Keuntungannya
untuk industri dapat men i konsumsi
BBM. Karena kualitas biosolar yang dihasil-
kan ini sangat baik. Mesin tidak akan cepat
panas karena pembakaran lambat, " katanya
saat dikonfirmasi, Minggu (8/11) lalu.

Namun, dibalik keuntungan tentu juga
ada sejumlah kerugian. Karena peraturan
terkait penggunaan bahan bakar setengah
nabati itu terjadi di tengah jalan. Di mana
industri sudah terbiasa dengan penggunaan
mesin diesel berbahan bakar solar.

Karena mesin belum terbiasa memakai ba-
han bakar campuran, maka tentu saja akan
ada ekses yang timbul dalam pemakaian.
Mesin akan menyerap bahan bakar itu
dalam waktu tertentu alias boros.

Dan yang paling dikhawatirkan adalah
filter mesin akan mudah kotor serta ru-
sak. "Disini kerugian akan dialami indus-
tri, Sudah pasti boros karena tenaga yang
dihasilkan besar. Karena masih ada kadar
air tentu ini akan merusak filter mesin,”
paparnya.

Menurutnya, tidak semua industri wajib
menggunakan B}n sebagalhahanhakarme-
sin. Mengm gatd kondi
bahan bakar wsuht d1p akan.

"Ada beberapa industri yang belum dapat
menggunakan ini. Makanya kalau dibilang
wajib, tentu harus ada pengujian kembali.
Apalagi kan campurannya dari palm oil,”
ujar Fahmy.

Ditambahkannya lagi, justru saat ini ban-
yak industri yang menyambut penggunaan
bahan bakar biodisel tersebut =

¥ Baca Tidak...6
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1 Sambungan dari halaman 1

Alasannya, selain harga niu-
rah bahan bakar ini pun sangat
ramah li mgan.

Dan beberapa industri otomo-
tif dan pertambangan hingga
pabrik telah banyak meng-
gunakan B30 rersebur. "Kalan
dibilang welcome sndah pasti,
karena lebih murah. Mungkin
sudah banyak yang memakai
B30, Seperti industri tambang,
alat.berat, sama perusah

Tidak Asal Hemat Devisa

sebelum masa waktu perhaikan.

Apalagi banyak pemilik truk
yang masih harus menyesuai-
kan kondisi mesin pada solar
jenis B30,

"B30 ity mempercepat umur
servis mesin. Teknlogi mesin-
nya dulu menyesuaikan, kalau
mesinnya semakin canggih
tidak jadi masalah. Jika masih
kendaraan yang lama tidak hisa
langsung pakai BBM ini,"” lu-
gasnya.

Terpisah, P han Industri

saan dalam penggunaan FAME
yang seharusnya hanya bisa
sampai dengan max B20. Dan
yang paling terdampak di sini,
menurutnya adalah pemilik truk
dan diesel engine,

SPBU Rps.ooofliter,* ucapnya.

Sedang Peneliti Lembaga Tlmn
Pengetahuan Indonesia (LIPT)
Dieni Mansur mengungkapkan,
kelebihan dan n dari
‘bahan bakar solar dan biodiesel

rui. Untuk

dia menjabarkan beberapa hal
antara lain, kandungan sulfur
minim sehingga ramah ling-
klmgan. Biodie sel juga punya

padab pa jenis karat.
Sehingga pada komponen
‘mesin berbahan karet seperti
seal dan selang bahan bakar
dapat bocor. Bindiesel memi-
liki viskositas lebih tinggi atau

Il ibhan s e

"Harusnya ina lang-
sung buat program B10o)green
diesel seperti di Uni Eropa dan
Amerika Serikat menggunakan
CPO dan lemak sapi, minyak
goreng bekas. Apalagi tech-
nologie sudah beredar di pasar,”

mobil yang memiliki mesin

Alat Berat Jamaluddin menu-

berbahan bakar solar," urainya.  turkan, jika kebijakan manda-
Namun, Asosiasi Jasa Pert-  tory B30 ini berdampak pada
ambangan Indonesia (Aspindo)  industri alat berar, Mengingat
justru mengeluhkan sejumlah  bahan bakar itu teleh mengerek
kendala yang dihadapi dalam  ongkos produksi alat berat,
penggunaan B3o pada alatberat  Dirinya terpaksa harus
pertambangan. Direktur Ekse- membuat teknologi mesin
kutif Aspinde Bambang Tjah-  baru dalam produk alat berat
jono menegaskan, ada beberapa  yang mampu sesuai dengan
efek negatif terkait penggunaan B30, "Jadi agak bengkak biaya
bahan bakar tersebut, produksi dan bahan baku. Kare-
Menurutnya, B30 L na harus d kan alat yang
umur filter kendaraan menjadi  dapat menyerap EBM ind, Tentu
lehih pendek. Bahkan, perusa-  harga jual akan tingei tapi pen-
haan harus melakukan peng-  jualan menurun,” tuturnya.
gantian filcer mesin y Dia bahkan, kebera-
4 sampai 5 kali. daan B30 ini juga menaikkan

"Disini efek yang terjadi dan
membuat pengusaha tambang
menjadi enggan menggunakan
B30 ini. Mereka harus mengelu-
arkan dana untuk perbailan fil-
ter mesin oil. Nah kalau dalam
sebulan ada belasan alat yang
harus diperbaild maka pelakn
industri akan kembali beralih
ke solar,” tegasnya.

biaya operasional pada peman-
faatan alat berat, Sebab mereka
harus mendatanglkan tenaga
ahli mesin dalam memas,
alat penyerap E30. Karena itu
dia herharap pemerintah segera
‘memperbaharni lagl bahan ba-
kar itu agar tidak merusak me-
sin industri,

Selain itu, lanjut Bambang. Batas Ideal
dana pembelian B30 ini pun Penggunaan Biodiesel
harus dialokasikan hagi peiaku Pengamat Energi Riza Mutiara
industri tamb kan, Uni Eropa sejak
alat berat yang dipergunakan  juli 2019 sudah mulai beralih

akan sangat boros menyerap
B30 lantaran konsumsi ba-
han bakar akan lebih tinggi
ketimbang menggunakan solar.

"Tentu karena energi yang
dihasilkan dari B30 masih
rendah ketimbang energi dari
solar. Lebih boros karena tenaga
yang dihasillkan lebih rendah
daripada bahan bakar dari fosil.
Sifat darf blodiesal yang mudah
enverap air dari udara bebas,

tulkan perawat an tangld mesin
yang lebih intens,” imbuhnya,
Hal serupa juga dirasakan
Asosiasi Pengusaha Truk In-
donesia (Aptrindo), Wakil Ketua
Aptrindo Bidang Distribusi dan
Logistik Kyatmaja Lookman
mengak, pengusaha truk di
tanah air banyak mengeluhkan
penggunaan B30 tersebut. Se-
‘bab, bahan bakar ity memper-
pendek walktu jadwal servis truk

ke Bioo/green diesel. Bahan
hakar ini menurutnya menggu-
nakan bahan baku di antaranya
sun flower oil, minyak goreng
bekas, rape seed oil dan CFO.

""Bahan baku yang termurah
CPO," ujar Riza Mutiara kepada
INDOPOS, Minggu (&/11) lalu,
Dia mengatakan, FAME (fatty
acid methyl esther) atau metil
estil asam mempunyai
kelemahan hanya bisa dipakai
sampai den

Se;

green diesel sudah dipakai di
Perancis Juli 2019 500.000tn,
Italy 2019-21 990.000 tn, Fin-
land 500.000 tn pending, Swe-
den 100.000 tn 2022, Sweden
1.200.000 expansi dan Poland
msi.h dalam rencana,” pa-

Bla mmahﬂ:ﬂim ‘melihat
parameter diatas ada pemak-

5 0 dan mau
dipaksakan menjadi Bso, "Bioof

Atau agar lebib revolusioner
langsung, dikatakan Riza den-
gan program synthetic diesel oil
B100 euro 5 dengan technolo-
gie Jerman, Apalagi, BPPT telah
‘berkunjung ke Alphakat Jerman.
Dengan bahan baku sampah
kota, limbah PKS, kayu, TBS.
lowrank coal, minyak goreng
bekas, plastik dan ban bekas,
serta limbah lainnya.

"B100 euro 5 dengan bahan
balu yang murah bisa dijual di

lar antara lain, flash point titik
nyala rendah sehingga mudah
sekali terbakar, Begitu pula pour
point atau titik tuang rendah
sehingga tidak mudah mem-
belos pada suhu rendah.

"Tetapi kekurangan dari solar
adalah kadar sul

An|
Iebih baik dibandingkan syu]af
Biodiesel adalah bahan bakar
terbarukan yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan,

Iebih kental dlbandmggu 50—
lar, Kelr, bindiesel yang
lain adalah point tinggi
sehingga lebih sulit terbakar
dibandingkan solar.

lain dari
adalah sifatnya pelarut mhlngga
dapat membersihikan kotoran-
hcmm di ruang bakar mesin.

Begitu pula, pour point atau
titik tuang tinggi sehingga pada
suhu rendah menyebabkan

sehingga terkait dengan isu
lingkungan yang dituntut un-
tuk mengurangi kandungan
sulfur yang tidak bagus untuk
kesehatan. Kandungan bel-
erang pada bahan bakar sclar
menyebabkan gas SOx atau
sulfur oksida yang mencemari
lingkungan," bebernya.

I‘Sﬁlm juga bahan bakar dari
fosi terbatas jumlahnya di
alamY::ifl tidak dapat diperba-

karbon belas £0-

I atau end

lar yang melekat di ruang bakar
mesin.

"Biodiesel juga bekerja seb-
agai 'pembersih’ kotoran dan
sedimen pada tangki bahan
bakar, yang kemudian mem-
bawanya masuk ke.dalam fuel

F ; yang
dapat bat filter. Nilai
energi per volume biodiesel
lebih rendah dari solar yang
‘menyebabkan efisiensi dan
tenaga dapat berkurang, "Water
content (kandungan air) lebih
tingzl sehingga mempengaruhi
pernhala:"an mudah ditumbuhi

system mesin,"  Se-

adalwar,s.ifamya yang pelarut
dapat menyebablkan kerusakan

itu, PT Pertamina
sebagal distribitor biosolar B2o

dan B30 mengatakan sudah

melakukan penyaluran se-
jalk awal 2020 sesusai mandat
dari pemerintah. Vice Presi-
dent Corporate Communica-
tion Pertamina Fajriyah Usman
mengatakan, sejak awal 2020
penyaluran biosolar ke industrd
adalah B30 yang di tahun sebe-

lumnya masih Bzo. Penyaluran
solar ke industri selalu dilapor-

Fajriyah Usman ketika dikon-
firmasi INDOPOS di Jakarta,

“Minggu (8/11) lalu.

Namun, dia belum mau detail
menjabarkan tentang berapa
persen penyerapan biosolar
untuk industri saat ini. "Info
dari temen-teman (subholding
commercial and trading Per-
tamina) karena ini adalah data
penjualan komersial atau bukan
PSO (Public Service Obligation/
subsidi) maka belum dapat dis-
ampaikan," singkatnya. (ecok/
nas/dni)
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